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PENILAIAN NUSANTARA CSR AWARDS 2026

MENTARI (MENCERAHKAN LITERASI ANAK NEGERI)

UNIT INDUK DISTRIBUSI KALIMANTAN SELATAN DAN KALIMANTAN TENGAH
BERDASARKAN METODOLOGI LA TOFI ESG RATING MEMPEROLEH PREDIKAT

Metodologi La Tofi ESG Rating

ATAS PROGRAM

OLEH
PT PLN (PERSERO)

PLATINUM ALIGNMENT

NUSANTARA

Pilar Nilai Bobot Skor Terbobot
LRMI (Local Risk Mapping Index) 100.0 20% 20.00
RSAI (Risk—Strategy Alignment Index) 100.0 25% 25.00
AMS (Action Mitigation Score) 84.0 35% 29.40
FVS (Field Verification Score) 80.0 20% 16.00
TOTAL 100% 90.40

* LRMI (100) — Pemetaan risiko lokal sangat akurat; seluruh risiko signifikan terkait literasi, akses

pendidikan, kualitas pembelajaran, biaya akses bacaan, serta reputasi sosial perusahaan berhasil
diidentifikasi secara komprehensif.

RSAI (100) — Seluruh risiko signifikan telah terintegrasi penuh ke dalam strategi program melalui
desain perpustakaan keliling, festival literasi, peningkatan kapasitas komunitas, serta dukungan
anggaran yang jelas.

AMS (84) — Aksi mitigasi dinilai kuat; program berhasil memperluas akses buku melalui
perpustakaan keliling listrik, kegiatan literasi sekolah, dan penguatan komunitas literasi. Namun
cakupan geografis masih terbatas pada beberapa kabupaten/kota sehingga ruang pengembangan
masih terbuka.

FVS (80) — Verifikasi lapangan melalui desk review menunjukkan bukti dampak yang nyata bagi
masyarakat, meskipun pengukuran dampak jangka panjang seperti peningkatan indeks literasi atau
perubahan performa akademik belum sepenuhnya terdokumentasi secara kuantitatif.

Dengan skor 90,40, posisi PT PLN (PERSERO) UNIT INDUK DISTRIBUSI KALIMANTAN SELATAN DAN
KALIMANTAN TENGAH berada di Kuadran ESG: Risk High — Action High (Leader Quadrant).

Mengapa Risk High? - Program Mentari dilaksanakan di wilayah dengan tingkat literasi masyarakat
yang masih rendah serta keterbatasan akses terhadap bahan bacaan dan fasilitas literasi. Kondisi
geografis Kalimantan Selatan yang luas serta keterbatasan akses perpustakaan memperbesar materialitas

risiko sosial pendidikan bagi masyarakat Lokal.

Mengapa Action High? - PLN UID Kalselteng merespons risiko tersebut melalui aksi mitigasi yang
konkret seperti penyediaan perpustakaan keliling berbasis motor listrik, festival literasi budaya Banjar,
penguatan kapasitas komunitas literasi, serta kolaborasi dengan sekolah dan pemerintah daerah. Inisiatif
ini memberikan akses bacaan kepada ratusan masyarakat serta memperkuat ekosistem literasi lokal.
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KOEFISIEN GAP

PT PLN (PERSERO) UNIT INDUK DISTRIBUSI KALIMANTAN SELATAN DAN KALIMANTAN
TENGAH meraih skor akhir 90,40 (Platinum), maka:

Gap=1-0,90=0,10

Artinya, program ini masih memiliki gap sebesar 0,10 (10%) menuju tingkat kesempurnaan
implementasi ESG berbasis risiko. Gap ini relatif kecil dan menunjukkan bahwa desain program
sudah memiliki keselarasan yang sangat baik antara pemetaan risiko lokal dan strategi mitigasi
yang dijalankan. Untuk mencapai skor maksimal, program masih perlu memperkuat pengukuran
dampak kuantitatif dan memperluas cakupan intervensi literasi secara geografis.

SARAN PERBAIKAN

1.Pengukuran Dampak Literasi. Program dapat memperkuat sistem monitoring dengan
indikator kuantitatif seperti peningkatan indeks literasi lokal, frekuensi membaca siswa, atau
peningkatan prestasi akademik setelah intervensi program. Dengan data longitudinal yang
lebih kuat, kontribusi program terhadap peningkatan kualitas pendidikan dapat dibuktikan
secara lebih sistematis.

2.Ekspansi Wilayah Program. Cakupan program saat ini masih terbatas pada beberapa
kabupaten/kota di Kalimantan Selatan. Pengembangan perpustakaan keliling tambahan atau
kemitraan dengan komunitas literasi di wilayah lain akan memperluas dampak program
sekaligus meningkatkan skala mitigasi risiko literasi masyarakat di tingkat regional.

3.Integrasi Sistem Monitoring Digital. Program dapat memanfaatkan platform digital untuk
memonitor penggunaan perpustakaan keliling, jumlah buku yang dipinjam, serta keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan literasi. Sistem monitoring digital akan meningkatkan transparansi
data program dan memudahkan evaluasi dampak secara real-time.

4.Penguatan Kolaborasi Multi-Stakeholder. Keterlibatan pemangku kepentingan dapat
diperluas dengan melibatkan perguruan tinggi, organisasi pendidikan, serta pemerintah
daerah dalam pengembangan kurikulum literasi lokal. Kolaborasi ini akan memperkuat
keberlanjutan program sekaligus meningkatkan legitimasi sosial program di tingkat daerah.

Dengan hasil ini, PT PLN (PERSERO) UNIT INDUK DISTRIBUSI KALIMANTAN SELATAN
DAN KALIMANTAN TENGAH mendapat pengakuan sebagai Platinum Alignment - Leader
Quadrant dalam La Tofi ESG Rating 2026.

PEMERINGKATAN BERDASARKAN METODOLOGI, OLEH:

o

FARID SINGGIH
ASSESSOR LA TOFI ESG RATING
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